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ABSTRAK

Pada kemajuan dan perkembangan saat ini pemahaman mengenai ilmu pengetahuan sangat
penting, salah satunya ilmu pengetahuan komposit yang terus berkembang secara aplikatif. projek
akhir ini bertujuan untuk menganalisa seberapa besar pengaruh penambahan abu terbang batu bara
(fly ash) terhadap sifat mekanik matrik epoxy resin hardener. Metode pembuatan komposit epoxy
resin hardener dicampur dengan perbandingan 10:4 diaduk mengunakan mixer, kemudian abu terbang
(fly ash) ditambahkan sebayak 10% .20%.30% dengan variasi kecepatan 100 rpm, 150 rpm, 200 rpm.
Dilakukan pengecoran bahan komposit dengan pemberat sebesar 40kg yang berfungsi untuk
memadatkan bahan komposit. Dari hasil penelitian dimana nilai tegangan bending pada putaran 200
rpm dengan campuran 20% memiliki nilai maksimum sebesar 47 35Mpa.

Kata kunci : material komposit fly ash resin hardener kekuatan bending ukuran partikel

PENDAHULUAN
Proses  pembakaran  batu  bara

mengghasilkan kristal selaku pengisi pada
sekala nanometer. Dalam percobaannya, fly ash

menciptakan limbah padat yang dihasilkan dari
pembakaran batu bara pada pembangkit tenaga

listrik. Terdapat 3 type pembakaran ialah dry

bottomu boilers, wet-bottomu boilers  serta
cyclon fumance. Apa apabila batu bara

terhakar memakai fype dry bottom boilers,

hingga kurang lebih dari 80% dari abu hendak
meninggalkan pembakaran selaku fly ash serta
masuk pada corong gas. ukuran fly ash dalam
wujud mikro diganti jadi satuan nano yang

memakai planetary  ball mill.  buat

diperoleh dari proses thermal Power plant. Fly
ash serta banyak dingunakan sebagai gabungan
untuk bahan pembuatan semen, beton dan zat
penstabilan limbah cair

Resin epoksi merupakan senyawa yang
memiliki 2 atau lebih cincin epoksida per
molekul, serta pula menggambarkan salah satu
tipe bahan terbaik untuk bahan pembuatan
komposit, sebab mempunyai keunggulan yang
bisa menempel dengan baik pada bermacam
permukaan, dan mempnyai ketahanan terhadap




bahan kimia serta mempunyai sifat isolasi
listrik yang baik. Pada penelitian ini kami
memakai fly ash selaku penguat dari komposit
yang hendak kami jalani penelitian. Dengan
memakai perbandingan kombinasi dari resin
epoxy hardener serta abu terbang batu bara( Fly
Ash). Penelitian ini kami akan melaksanakan
pengujian terhadap sifat mekanik pada
komposit dengan penguat fly ash.

penelitian  ini  mempunyai tujuan
sebagai berikut: Mengenali pengaruh fraksi fly
ash pada komposit epoxy resin hardener
terhadap kekuatan Bending, dan Mengenali
topografi (Bentuk permukaan) terhadap uji

Bending.

PROSEDUR EKSPERIMEN
Variabel Penelitian
Temperatur - 100°
Mesh : 250-300 mesh
Kecepatan Pengadukan : 100 rpm,150 rpm,

200 rpm

Lama Pengadukan : 20 menit

Alat

a) Mesin Pengaduk (Mixer)

b) Saringan Mesh

c) Stopwatch

d) Gelas ukur

e) Tacometer

f) Timbangan Digital
Bahan

a) fly ash

b) epoxy resin A

c¢) Hardener

Pengujian Bending

Pengujian kekuatan lentur dipergunakan untuk
menunjukkan kekakuan dari suatu material
saat dibengkokkan. Pengujian ke]elnrzm
dilakukan dengan metode threepoint bend,
dimana spesimen diletakan pada kedua
tumpuan serta dilakukan pembebanan ditengah
spesimen. Mnin yang digunakan ialah mesin
uji bending. standar pengujian yang digunakan
adalah ASTM D 790 -07. Dimensi

spesimen yang diuji sesuai standart tersebut
adalah sebesar 120 x 12.75 x 4,dua mm

Engujiﬂn SEM

Pengujian SEM bertujuan untuk menyelidiki
morfologi atau topografi (bentuk permukaan),
persebaran partikel, Bta eksistensi  pori.
Pengujian SEM (Scanning
Microscope) menggunakan mesin SEM dimana
memakai hamburan elektron pada

Electron

menghasilkan bayangan. Pengujian  dilakukan
pada Laboratorium karakteristik Material
Departemen Teknik Mesin Politeknik Negeri
Malang.Mesin SEM yang dipergunakan adalah
HITACHI FLEXSEM 1000 yg dilengkapi
menggunakan EDS (Energy Dispersive X-Ray
Spectroscopy) dengan sampel wajib mengikuti
standar. Spesimen tersebut dilengketkan pada
pin memakai selotip carbon double tape.
Sebelumdi SEM specimen uji harus di coating
menggunakan Au. Setelahnya, sampel
dimasukkan pada spesimen chamber pada alat
SEM.

HASIL DAN PEMBAHASAN

DOE: DESIGN OF EXPERIMENT dengan
menggunakan Minitab 18
Proses parameter :
1. Fly ash : 10% , 20%, dan 30%
2. Putaran pengadukan : 100 rpm, 150
rpm dan 200 rpm

Respon Parameter :
Kekuatan Flexural
DATA MATRIK ORTHOGONAL: L9(3)A2

Hasil analisis dengan minitab 18
WORKSHEET 1
FA | SPEED | FT | SNRA1 | MEAN1

10 100 14,70 | 23,3463 | 14,70
10 150 30,04 | 29,5540 | 30,04
10 200 28,51 | 29,0999 | 28,51
20 100 32,24 | 30,1679 | 32,24
20 150 2145 | 26,6285 | 2145
20 200 25,37 | 28,0864 | 2537
30 100 34,26 | 30,6957 | 34,26
30 150 47.35 | 33.5064 | 47.35
30 200 27,67 | 28,8402 | 27,67




guchi Analysis: FT versus FA; SPEED
Response Table for Signal to Noise Ratios

Largeris better

Level FA SPEED

1 27,33 2807

2 2829 2990

3 3101 28.68

Delta 3,68 1.83

Rank 1 2

Response Table for Means

Level FA SPEED

1 2442 2707

2 2635 3295

3 3643 27,18

Delta 12,01 5,88

Rank 1 2
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Gambar 2. Kekuatan Flexural optimum pada
komposit epoxy dengan penguat fly ash 30%
pada putaran pengadukan 150 rpm selama 20

menit.

SPEED

SPEED

Data Hasil Spesimen Uji Bending

Lo
w | Rom | Kode |Panja Levar | Teal | Pmax | Defleksi
Spesimen | ng )| ) (N) | (mm)
(mm)

100 Al 50 12 6.00 | 006 | 483

[ 100 gy 0 7 330 007 305
10 AT 30 12 S0 [ 010 | 612
50 Bl 30 i) T30 TIT 00|
10% [ 150 BI 50 I 0 [ 00 | &%
50 B3 50 Tz T [ 00 | 83

[~ 30 TI 0 T2 KT I T I
W0 [+] 50 1 BIC
[ 200 T3 ] I T00 [ 00F | OF% |
™0 a1 ] ¥ T30 | 018 | 1340 |
10 AT 30 1 0 [ 013 | 1339 |
[ 100 EX) 30 I 500 | OUE | 736 |
50 BI 30 12 TE0 | O0E | &9 |
20% [ 150 BZ 30 b T [ Ol | 1350
T50 B3 50 1) ST | 09 | 1605 |
10 (4] 30 12 T3 [ 013 | 8% |
00 TI k0] 1)) 530 [ 020 | 1605 |
10 C3 50 Iz 530 | OI8 [ 1183 |
100 EV] 0 b} 100 | 007 | 988 |
R L] i 7 R A
10 B ] T2 30 [ 008 [ 9
50 BY 0] 1Y) T [ 01T [ I3
30% [~ 150 BI 30 12 TE | 013 | 9
50 BY 30 i) S0 [ OIT [ 1062 |
100 [%) 50 T T00 [ 008 | 1537
200 CI 30 I 00 [ 006 [ 791 |
[ 200 T3 0 V) TI0 | 008 559

Data Rata- Rata Spesimen Uji Bending

Proses
K Alodul
No | Spesimen | Fly Ash pe];::'::an Flexural | Flexural
% Rpm ob (Mpa) | Eb (Mpa)
1 Al 10 100 4.7 3597
2 B1 10 150 42,24 75.56
3 c1 10 200 3426 60,57 |
4 A 20 100 30,04 32,07
5 B2 20 150 2145 46,48
6 c2 20 200 47,35 47,73
7 A3 30 100 28,51 87,88
8 B3 30 150 2537 44,353
Q C3 30 200 27,67 100,37




Hasil Tegangan Bending
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Gambar 3.Hasil Tegangan Uji Bending
TerhadapUkuran Partikel dn Epoxy Resin
Hardener

Dari grafik hasil tegangan bending
yang diperoleh, terlihat adanya spesimen filler
fly ash dengan ukuran 250-300 mesh dengan
campuran 20% epoxy resin hardener, memiliki
kekuatan bending yang lebih besar dengan
putaran pengadukan 200 rpm. sebesar 4735
Mpa. Sedangkan kuat lentur terendah dengan
campuran 10% dengan pengadukan pada 100
rpm adalah sebesar 14,7 Mpa. Dapat dikatakan
campuran yang baik antara epoxy resin
hardener dan fly ash sehingga peningkatan
kecepatan putar mempengaruhi nilai tegangan
lentur.

Hasil Uji SEM

SEM -~ 3
Gambar 4. Sample Bending 150 rpm (150)
perbesaran

Dari hasil pengujian SEM pada
spesimen uji bending menggunakan variasi 150
bahwa masih terdapat adanya sedikit rongga,
tetapi Interface antara epoxy resinhardener
serta abu terbang batu bara (fly ash)
mempunyai ikatan yg cukup baik. dan masalah

pendistribusian kecepatan pengadukan
mempengaruhi  hasil di specimen tersebut.
Diakibatkan tekanan pada dinding di komposit
menggunakan kecepatan pengadukan
menyebabkan  getaran  dinamis  sebagai
akibatnya partikel tercampur benda asing
(debu)

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil riset lewat pengujian
bending dapat disimpulkan kalau pengaruh,
dimensi partikel dapat menyebabkan nilai
tegangan bending menyusut. Bisa dilihat dari
foto diatas, dimana nilai tegangan bending pada
dimensi partikel mesh 250- 300 memliki nilai
maksimum sebesar 47, 35Mpa pada putaran
200 rpm. serta dari hasil pengujian Spesimen
Komposit pengujian bending berpenguat abu
terbang batu bara( fly ash) tidak pengaruhi
kekuatan bending disebabkan ada bebarapa
modus kegagalan yang pengaruhi spesimen
komposit  ialah putaran  pengadukan,
penuangan.

Saran saya dari penelitian ini Ada pula
saran yang bisa penulis bagikan pada proses
pembuatan komposit abu terbang batu bara
dicampur epoxy resin hardener, antara lain:

1. Proses pengeringan dengan oven buat
partikel yang berdimensi kecil jangan
begitu lama sebab dapat menimbulkan
partikel tersebut rusak serta terbakar.

2. Mencermati kepresisian serta ketebalan
pada disaat pencetakan buat pembuatan
spesimen, sehingga mengoptimalkan
hasil spesimen.

3. Setiap pengambilan data riset harap
dicermati dengan baik biar bisa
meminimalisirkan  kesalahan disaat
mengolah data.
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